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Abstract 

There is a degradation of values and morals in the midst of a massive era of change, efforts are needed to fortify 

students with the civilizing of Pancasila values in order to create students with character. The purpose of this 

activity is to provide new insights and skills for school principals and teachers in cultivating Pancasila values as 

the basis for the value of strengthening students character in schools through fostering students and structuring 

school infrastructure. The activity was carried out at the Laboratory Elementary School, Universitas Negeri 

Malang, Blitar, using a training and mentoring approach. Evaluation of activities using pre-test and post-test 

instruments were analyzed using a descriptive quantitative technique. As per the findings of the evaluation, it 

showed an increase in participants' insight and skills in strengthening character education based on Pancasila 

values, indirectly this training and mentoring activity also had a positive impact on increasing participants' 

motivation to realize Pancasila-based schools. 
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Abstrak 

Adanya degradasi nilai dan moral di tengah arus perubahan zaman yang begitu masif, dibutuhkan upaya untuk 

membentengi peserta didik dengan pembudayaan nilai pancasila guna mewujudkan peserta didik yang 

berkarakter. Tujuan dari kegiatan ini yaitu memberikan wawasan dan keterampilan baru bagi kepala sekolah dan 

guru dalam membudayakan nilai pancasila sebagai basis nilai penguatan pendidikan karakter di sekolah melalui 

penataan sarana prasarana sekolah dan pembinaan peserta didik. Kegiatan dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Laboratorium Universitas Negeri Malang Kota Blitar, dengan menggunakan pendekatan pelatihan dan 

pendampingan. Evaluasi kegiatan menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang dianalisis menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan menunjukkan terjadinya 

peningkatan wawasan dan keterampilan peserta dalam penguatan pendidikan karakter berbasis nilai pancasila, 

secara tidak langsung kegiatan pelatihan dan pendampingan ini juga berdampak positif dalam meningkatkan 

motivasi peserta mewujudkan sekolah berbasis pancasila. 

Kata kunci: Pendampingan, Karakter peserta didik, Nilai Pancasila 

 

LATAR BELAKANG PELAKSANAAN 

Kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di lembaga pendidikan merupakan bentuk dari 

penguatan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai keluhuran bangsa Indonesia sebagai upaya untuk 

membentengi peserta didik dari degradasi nilai dan moral di tengah arus perubahan zaman yang begitu 

masif (Megiati et al., 2019; Rokhman et al., 2014; Suyitno, 2012). Peran sekolah begitu penting dalam 

mengimplementasikan kebijakan tersebut. Hal ini sejalan dengan landasan yuridis kebijakan PPK yakni 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 20 Tahun 2018 Tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter dimana dinyatakan bahwa lembaga pendidikan memiliki responsibility penting 

untuk dalam penguatan karakter siswa (Indratmoko et al., 2019; Onde et al., 2020). Dimana ada empat 

dimensi yang menjadi tujuan dari kebijakan PPK tersebut yaitu, olah pikir, olah rasa, olah hati serta 
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olah raga. Tentu saja tujuan dari pendidikan tersebut diselaraskan dengan nilai, norma, dan budaya luhur 

bangsa Indonesia (Adnyani et al., 2019; Santika, 2020; Sunandar et al., 2022).  

Satuan pendidikan atau sekolah dapat merujuk pada Pancasila sebagai dasar negara sekaligus 

falsafah kehidupan bangsa Indonesia. Dimana di dalam kelima sila termaktub nilai-nilai yang selaras 

dengan lima nilai utama karakter skala prioritas PPK yakni nilai religius, nasionalis, integritas, gotong 

royong, serta mandiri (Artini & Padmadewi, 2019; Maisyaroh et al., 2023; Untari et al., 2020). Namun 

penerapan atau implementasi di sekolah tidak semudah yang dibayangkan. Kondisi sekolah yang 

beragam tentu menjadi tantangan bagi penerapan kebijakan PPK. Diperlukan dukungan dari Tripusat 

pendidikan dalam mewujudkan lulusan yang memiliki karakter pancasila (Untari et al., 2020), Tripusat 

yang dimaksud adalah sekolah, keluarga, dan masyarakat, selain itu juga dibutuhkan dukungan dari 

pemerintah yang dapat merumuskan kebijakan serta suasana politik yang kondusif sehingga upaya 

menghindarkan peserta didik dari degradasi moral dapat berhasil (Diem et al., 2015; Juharyanto et al., 

2021; Lowery, 2020). 

Permasalahan di atas dihadapi oleh semua sekolah, tak terkecuali SD Laboratorium Universitas 

Negeri Malang (UM) Kota Blitar Provinsi Jawa Timur. Sebagai salah satu daerah yang strategis di 

selatan Provinsi Jawa Timur. Kota Blitar selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

wilayah tersebut. Mengingat wilayah Kota Blitar cukup potensial dengan bidang perkebunan, pertanian, 

dan juga pariwisata sebagai unggulan daerah. Sejalan dengan Rencana Strategis Dinas Pendidikan Kota 

Blitar periode 2019-2021 lalu, pendidikan karakter menjadi salah satu fokus dari pengembangan 

peningkatan kualitas pendidikan di Kota Blitar melalui perwujudan pendidikan yang inklusif dan 

berkarakter sehingga kegiatan pelatihan peningkatan keterampilan kepala sekolah dan guru dalam 

membudayakan nilai pancasila sebagai basis nilai penguatan pendidikan karakter di sekolah melalui 

penataan sarana prasarana sekolah dan pembinaan peserta didik, dirasa tepat sebagai upaya untuk 

membantu kepala sekolah dan guru menemukan solusi yang tepat menerapkan program PPK di 

lingkungan sekolah (Maisyaroh et al., 2022; Maisyaroh, Untari, et al., 2021; Untari et al., 2020). 

SD Laboratorium UM Kota Blitar sebagai salah satu sekolah yang berada dibawah naungan UM, 

dan berada pada daerah yang potensial, berpotensi menjadi sekolah model dalam pembudayaan nilai 

pancasila sebagai basis nilai dalam penguatan karakter peserta didik di sekolah. Tentu saja penguatan 

pendidikan karakter menjadi tantangan bagi kepala sekolah dan juga guru dalam menerapkan kebijakan 

PPK secara proporsional di era pandemi seperti saat ini. Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan 

yang ditemui oleh sekolah mitra, guna meningkatkan keterampilan kepala sekolah dan guru dalam 

memahami dan mengimplementasikan kebijakan PPK yang dikaitkan dengan nilai-nilai pancasila di 

lingkungan sekolah dibutuhkan pendampingan dan juga pelatihan dalam meningkatkan keterampilan 

kepala sekolah dan guru. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan diharapkan akan membantu 

kepala sekolah dan guru merumuskan strategi yang tepat dalam menerapkan kebijakan PPK berbasis 

Pancasila di lingkungan sekolah. 



Maisyaroh, Sri Untari, Tutut Chusniyah, Maulana Amirul Adha, Dedi Prestiadi, Bagus Rachmad Saputra, Endrik Mas 

Yulaidi 

Pendampingan Pembudayaan Nilai Pancasila dalam Penguatan Pendidikan Karakter di Sekolah Laboratorium 

 3 

 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilaksanakan menggunakan pendekatan berupa 

kegiatan pendampingan dan pelatihan. Kegiatan PKM dilaksanakan bertujuan untuk memberikan 

wawasan dan keterampilan baru bagi kepala sekolah dan guru tentang pembudayaan nilai pancasila 

sebagai basis nilai penguatan pendidikan karakter di sekolah melalui penataan sarana prasarana dan 

pembinaan peserta didik. Kegiatan dilaksanakan pada hari Jumat, 1 Juli 2022, di ruang kelas SD 

Laboratorium UM Kota Blitar, yang beralamat Jl. Ir. Soekarno No 1 Kota Blitar Provinsi Jawa Timur. 

Tim Pengabdian masyarakat terdiri dari 4 Dosen dari Universitas Negeri Malang, 2 Alumni dan 1 

Mahasiswa. Kegiatan PKM ini dilaksanakan berdasarkan tiga tahapan yakni tahap persiapan, pelatihan 

dan pendampingan, serta evaluasi. Evaluasi dilakukan berdasarkan evaluasi proses dan hasil. Evaluasi 

dilakukan dengan bantuan instrumen pre-test dan post-test, yang selanjutnya dianalisis secara kuantitatif 

deskriptif. 

 

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan 

Kegiatan PKM yang telah dilaksanakan menggunakan pendekatan pelatihan dan pendampingan, 

dengan tiga tahapan pelaksanaan guna meningkatkan kapasitas kepala sekolah dan guru dalam 

membudayakan nilai pancasila sebagai basis nilai penguatan pendidikan karakter di sekolah melalui 

pembinaan peserta didik serta penataan sarana prasarana. Tiga tahapan tersebut yakni tahap persiapan, 

pelatihan serta evaluasi. Pada tahap persiapan dilaksanakan pertemuan untuk penyamaan persepsi 

dengan Sekolah Dasar Laboratorium UM Kota Blitar sebagai mitra pengabdian, yang melibatkan tim 

dosen pelaksana pengabdian kepada masyarakat, pihak sekolah diwakili oleh kepala sekolah, dibantu 

oleh dua mahasiswa dan dua alumni. Koordinasi tersebut berkaitan dengan teknis pelaksanaan kegiatan, 

yang selanjutnya disusun panduan serta agenda kegiatan dan materi pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Narasumber 

Tahap kedua yakni penyelenggaraan pelatihan serta pendampingan yang terlaksana secara tatap 

muka dengan menjalankan prokes (protokol kesehatan) Covid-19, pada hari Jumat, 1 Juli 2022, di ruang 
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kelas SD Laboratorium UM Kota Blitar. Peserta kegiatan yakni kepala sekolah dan guru, dengan jumlah 

sebanyak 20 orang. Rincian kegiatan yang terlaksana yakni sebagai berikut; (1) Penyampaian materi 

dengan topik penguatan pendidikan karakter berbasis pancasila; (2) Penyampaian materi dengan topik 

membudayakan nilai pancasila sebagai basis nilai PPK melalui penataan sarana prasarana sekolah; (3) 

Penyampaian materi dengan topik membudayakan nilai pancasila sebagai basis nilai PPK di sekolah 

melalui pembinaan peserta didik; dan (4) Simulasi penyusunan program sekolah dalam rangka 

membudayakan nilai pancasila sebagai basis nilai PPK di sekolah melalui pembinaan peserta didik serta 

penataan sarana prasarana sekolah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengisian Instrumen Evaluasi oleh Peserta 

Tahap yang ketiga yakni evaluasi, evaluasi dilakukan berdasarkan proses dan hasil dari kegiatan 

pelatihan dan pendampingan yang telah dilaksanakan. Evaluasi hasil dilaksanakan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan peserta dalam mengikuti kegiatan yang telah dilaksanakan, sementara evaluasi 

proses dilakukan untuk melihat mutu dari proses kegiatan yang telah terlaksana. Hasil analisis 

keberhasilan kegiatan PKM ini secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pre-Test dan Post Test Peserta 

Aspek  Interval Kategori Frekuensi Presentase Keterangan 

Penataan Sarana dan 

Prasarana 

Pre-Test 

0 - 25 Tidak Baik 2 10% 

Baik 
26 - 50 Kurang Baik 6 30% 

51 - 75 Baik 9 45% 

76 - 100 Sangat Baik 3 15% 

Post-

Test 

0 - 25 Tidak Baik 0 0% 

Sangat Baik 
26 - 50 Kurang Baik 1 5% 

51 - 75 Baik 8 40% 

76 - 100 Sangat Baik 11 55% 

Pembinaan Peserta Didik 
Pre-Test 

0 - 25 Tidak Baik 2 10% 

Baik 
26 - 50 Kurang Baik 5 25% 

51 - 75 Baik 8 40% 

76 - 100 Sangat Baik 5 25% 

0 - 25 Tidak Baik 0 0% Sangat Baik 
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Aspek  Interval Kategori Frekuensi Presentase Keterangan 

Post-

Test 

26 - 50 Kurang Baik 2 10% 

51 - 75 Baik 8 40% 

76 - 100 Sangat Baik 10 50% 

N = 20                 

 

Pada aspek pembudayaan nilai pancasila sebagai basis nilai PPK melalui penataan sarana 

prasarana sekolah, berdasarkan Tabel 1, sebelum dilaksanakan kegiatan pelatihan dan pengabdian 10% 

peserta dalam kategori tidak baik, 30% peserta dalam kategori kurang baik, 45% peserta dalam kategori 

baik, dan 15% peserta berada pada kategori sangat baik. Setelah dilaksanakan kegiatan pelatihan dan 

pengabdian diketahui terdapat peningkatan dari peserta, dengan didapatkan 55% peserta dalam kategori 

sangat baik dan 40% peserta dalam kategori baik, dan 5% peserta dalam kategori kurang baik, sementara 

tidak ada peserta yang berada pada kategori tidak baik. Gambar 3 menyajikan diagram perbandingan 

nilai pre-test dan post-tes aspek pembudayaan nilai pancasila sebagai basis nilai PPK melalui penataan 

sarana prasarana sekolah. 

 

Gambar 3. Diagram Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Tes Aspek Sarana dan Prasarana 

 

Pada aspek pembudayaan nilai pancasila sebagai basis nilai PPK di sekolah melalui pembinaan 

peserta didik, berdasarkan Tabel 1, sebelum kegiatan pelatihan dan pendampingan diketahui 10% 

peserta berada pada kategori tidak baik, 25% peserta dalam kategori kurang baik, 40% peserta dalam 

kategori baik,  dan 25% peserta dalam kategori sangat baik. Setelah dilaksanakan kegiatan pelatihan 

dan pendampingan, diketahui terdapat peningkatan dari peserta pada aspek pembudayaan nilai 

pancasila sebagai basis nilai penguatan pendidikan karakter di sekolah melalui pembinaan peserta didik, 

yakni sebanyak 50% peserta dalam kategori sangat baik, 40% peserta dalam kategori baik, 10% peserta 

dalam kategori kurang baik dan tidak ada peserta yang berada pada kategori tidak baik. Gambar 4, 

menunjukkan diagram perbandingan nilai pre-test dan post-tes pada aspek pembudayaan nilai pancasila 

sebagai basis nilai PPK di sekolah melalui pembinaan peserta didik. 
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Gambar 4. Diagram Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Tes pada Aspek Pembinaan Peserta Didik 

Pelatihan dan pendampingan pembudayaan nilai pancasila sebagai basis nilai PPK di sekolah 

melalui pembinaan peserta didik serta penataan sarana prasarana bagi Kepala Sekolah dan Guru di SD 

Laboratorium UM Kota Blitar, berdasarkan evaluasi proses selama kegiatan berlangsung, juga 

diperoleh hasil secara tidak langsung, diantaranya: (1) pendampingan yang dilakukan berdampak positif 

bagi terbangunnya dan meningkatnya motivasi peserta dalam mewujudkan sekolah berbasis nilai 

pancasila; (2) peserta antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan hal ini dapat 

dilihat dari keaktifan pada saat proses diskusi dan tanya jawab; dan (3) peserta menginginkan ada tindak 

lanjut dari kegiatan yang sudah terlaksana. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat diketahui terjadi 

peningkatan pada aspek pembudayaan nilai pancasila sebagai basis nilai PPK di sekolah melalui 

penataan sarana prasarana sekolah. Hasil tersebut tentu dapat berdampak positif pada usaha 

mewujudkan sekolah berbasis pancasila di sekolah mitra. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni 

dan Soedjono (2018) sarana dan prasarana adalah salah satu faktor vital dalam mendukung kesuksesan 

pelaksanaan penguatan pendidikan karakter di sekolah. Tentu jika tidak ada sarana prasarana di sekolah 

yang memadai kegiatan penguatan pendidikan karakter tidak dapat terlaksana secara optimal. Lebih 

lanjut Yuliana et al. (2016) menyatakan salah satu kendala utama dalam implementasi kegiatan 

penguatan pendidikan karakter adalah keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 

Ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah seperti ruang kelas, alat peraga, tempat ibadah, 

UKS, peralatan kebersihan, foto Presiden dan Wakil Presiden RI, foto pahlawan, lambang garuda, dan 

sarana dan prasarana lain yang menunjang penguatan pendidikan karakter di sekolah penting untuk 

dipastikan ketersediannya (Bafadal et al., 2021; Musadad & Adha, 2022; Zurqoni et al., 2018). Tidak 

hanya tersedia, namun juga perlu dilakukan penataan sedemikian rupa sehingga sarana dan prasarana 

yang ada benar-benar mendukung pembudayaan nilai pancasila dalam usaha mewujudkan lulusan 

berkarakter (Maisyaroh et al., 2022; Untari et al., 2020). Penataan ini juga harus mempertimbangkan 
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kondisi sekolah dan kebutuhan peserta didik. Dukungan perencanaan yang presisi dari pimpinan 

sekolah juga penting untuk memastikan ketersediaan dan ketepatan dalam penataan sarana prasarana 

sekolah (Agboola & Tsai, 2012; Hyland, 2013; Nurabadi et al., 2021). 

Hasil analisis pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat diketahui juga terjadi peningkatan 

pada aspek pembudayaan nilai pancasila sebagai basis nilai penguatan pendidikan karakter di sekolah 

melalui pembinaan peserta didik. Kepala sekolah dan guru terkadang mengalami hambatan dalam 

mengintegrasikan kegiatan penguatan pendidikan karakter berbasis nilai pancasila dengan kegiatan 

pembinaan peserta didik, oleh karena itu Maisyaroh, Untari, et al. (2021) dalam penelitiannya 

menyarankan, dalam PPK melalui pembinaan peserta didik dapat dibagi ke dalam aspek pembelajaran 

serta non pembelajaran. Lebih lanjut Untari et al. (2020) menyatakan diperlukan kolaborasi dari tri 

pusat pendidikan (sekolah, keluarga dan masyarakat) yang kuat dan harmonis guna mendukung 

kegiatan pembinaan peserta didik guna membudayakan nilai pancasila untuk membangun karakter 

peserta didik. 

Berdasarkan analisis proses kegiatan diketahui ada dampak positif kegiatan yang dilaksanakan 

terhadap peserta. Hal ini menunjukkan adanya kepuasan peserta kepada narasumber dalam hal 

pemilihan dan pelaksanaan metode serta strategi pelatihan, penguasaan kelas, juga kejelasan informasi 

serta kedekatan narasumber dengan peserta. Optimalisasi keberhasilan kegiatan pelatihan ataupun 

pendampingan perlu didukung dengan pemilihan teknik dan strategi yang tepat oleh narasumber (Arifin 

et al., 2020; Maisyaroh et al., 2019). Kedekatan dengan peserta yang dibangun oleh narasumber penting 

untuk meningkatkan partisipasi peserta dalam kegiatan (Maisyaroh, Ulfatin, et al., 2021). Tentu, 

semakin kuat kedekatan yang berhasil dibangun, juga semakin baik pula partisipasi dan interaksi peserta 

di dalam kegiatan yang dilakukan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Simpulan dari kegiatan PKM ini yakni terjadi peningkatan wawasan dan keterampilan bagi 

kepala sekolah dan guru terkait dengan pembudayaan nilai pancasila sebagai basis nilai PPK di sekolah 

melalui penataan sarana prasarana sekolah dan pembinaan peserta didik. Selain itu kegiatan ini juga 

memberikan dampak secara tindak langsung diantaranya terbangunnya dan meningkatnya motivasi 

peserta dalam mewujudkan sekolah berbasis nilai pancasila, antusiasme peserta dalam mengikuti 

kegiatan pelatihan dan pendampingan, serta adanya keinginan dari peserta untuk tindak lanjut dari 

kegiatan yang sudah terlaksana. Berdasarkan hasil kegiatan yang telah terlaksana, saran yang pertama 

yakni kegiatan yang serupa agar dapat dilanjutkan oleh sekolah dengan merumuskan program yang 

mendukung pembudayaan nilai pancasila bagi seluruh warga sekolah, dengan tidak lupa pelibatan 

tripusat pendidikan. Kemudian, untuk para pelaksana pengabdian selanjutnya, disarankan untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian dengan tema serupa namun dalam situasi atau lingkungan yang 

berbeda, dan mengadopsi pendekatan atau metode yang berbeda pula. 
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